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INTISARI

Pengukuran efisiensi pemerintah daerah sesuatu yang urgen untuk melihat
efisiensi pemerintah daerah di dalam melakukan pelayanan publik. Efisiensi merupakan
salah satu tolok ukur kinerja yang baik dan dapat diukur dengan beberapa indikator.
Efisiensi merupakan isu kritis bagi banyak orang di Indonesia. Pada setiap pemerintahan
baik pusat, provinsi maupun kabupaten dan kota, instrumen kebijakan dalam
pengelolaan keuangan publik telah banyak diterapkan dan dilaksanakan, namun masih
banyak ditemukan pemborosan dan penyimpangan terhadap penggunaan sumber daya
publik.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh dana alokasi umum dan dan
alokasi khusus terhadap efisiensi pemerintah daerah. Peneliti melakukan analisis
efisiensi menggunakan pendekatan data envelopment analysis (DEA). Untuk melihat
pengaruh dana alokasi umum dan dana alokasi khusus penelitian ini menggunakan data
panel dengan pendekatan regresi model fixed effect. Peneliti melakukan analisis pada
level kabupaten/kota di Pulau Jawa mulai tahun 2010-2019. Dengan menggunakan data
113 kabupaten/kota di Pulau Jawa pada tahun 2010-2019, penelitian ini berhasil
mengidentifikasi bahwa dana alokasi umum memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap efisiensi sementara dana alokasi khusus memiliki nilai tidak signifikan terhadap
efisiensi atau dengan kata lain tidak berpengaruh terhadap efisiensi pemerintah.

Kata kunci: dana alokasi umum, dana alokasi khusus, efisiensi pemerintah, data
envelopment analysis (DEA)
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ABSTRACT

Measurement of local government efficiency is something that is urgent to
discuss, to see how efficient local governments are in carrying out public services.
Efficiency is a measure of good performance and can be measured by several indicators.
Efficiency is a critical issue for many people in Indonesia. In every government, whether
central, provincial or district and city, many policy instruments in the management of
public finances have been implemented and implemented, but there are still many wastes
and irregularities in the use of public resources.

This study aims to see the effect of general allocation funds and special
allocations on local government efficiency. Researchers conducted an efficiency
analysis using the data envelopment analysis (DEA) approach. To see the effect of
general allocation funds and special allocation funds, this study uses panel data with a
fixed effect regression model approach. Researchers conducted an analysis at the
district/city level on Java Island from 2010-2019. Using data from 113 regencies/cities
in Java Island in 2010-2019, this study has identified that general allocation funds have
a negative and significant effect on efficiency while special allocation funds have no
significant value on efficiency or in other words do not affect government efficiency.

Keywords: general allocation fund, special allocation fund, government efficiency, data
envelopment analiysis (DEA)
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